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PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, kewirausahaan telah
muncul sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi dan penciptaan
lapangan kerja (Ninawati et al., 2024; Mulyani & Asnawi, 2022). Mahasiswa,
terutama yang berada di perguruan tinggi negeri, memiliki potensi yang
signifikan untuk menjadi wirausahawan yang inovatif. Namun, niat
kewirausahaan mereka sering kali dibentuk oleh berbagai faktor, termasuk
ketersediaan peluang bisnis di lingkungan mereka dan tingkat efikasi diri
mereka. Peluang bisnis, jika diidentifikasi dengan baik, dapat meningkatkan
motivasi mahasiswa untuk memulai bisnis, sementara efikasi diri yang tinggi
dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menghadapi tantangan
kewirausahaan (Ajzen, 1991; Krueger & Dickson, 2007).

Peluang bisnis mengacu pada ide bisnis yang berpotensi untuk memenuhi
kebutuhan atau keinginan konsumen (Mariotti et al., 2017). Peluang ini dapat
berasal dari inspirasi, ide, atau keuntungan situasional yang dapat dimanfaatkan
untuk keuntungan pribadi dan komersial (Hatammimi & Nurafifah, 2023).
Peluang ini merupakan perpaduan antara pemikiran dan tindakan yang
bertujuan untuk mengembangkan ide bisnis berdasarkan kondisi pasar (Bygrave
& Zacharakis, 2011).

Menurut laporan Global Entrepreneurship Monitor (GEM) 2023/2024,
Indonesia memiliki potensi kewirausahaan yang cukup besar, terutama di
sektor-sektor yang sedang berkembang seperti teknologi informasi, e-commerce,
dan bisnis yang berkelanjutan, yang diakselerasi oleh digitalisasi pascapandemi
(Hill, 1999). Namun demikian, banyak anak muda yang ragu untuk
berwirausaha karena kekhawatiran akan keterbatasan modal, infrastruktur
bisnis, dan jaringan (Maryati &amp; Masriani, 2019).

Ketakutan akan kegagalan masih menjadi penghalang psikologis yang
menghalangi anak muda untuk memulai bisnis. Namun, mengidentifikasi
peluang bisnis yang layak adalah langkah pertama yang penting dalam proses
kewirausahaan, yang bertindak sebagai penyaring sebelum sebuah ide diubah
menjadi usaha yang layak (Okudan & Rzasa, 2006). Individu yang unggul dalam
mengenali peluang bisnis lebih mungkin untuk memulai kegiatan
kewirausahaan dan memiliki niat kewirausahaan yang lebih kuat (Boyd &amp;
Vozikis, 1994; Krueger &amp; Carsrud, 1993; Dahalan et al., 2015; Hassan et al.,
2020). Faktor-faktor seperti pengalaman wirausaha sebelumnya, pendidikan,
dan kreativitas secara signifikan memengaruhi kemampuan seseorang untuk
mengidentifikasi peluang tersebut (Kang & Yang, 2016).

Kewirausahaan menuntut kreativitas, ketekunan, dan kesiapan psikologis
(Newman et al., 2019). Data dari GEM dan studi lintas negara secara konsisten
menunjukkan bahwa rasa takut gagal merupakan salah satu hambatan
psikologis utama dalam berwirausaha (Bosma et al, 2010). Efikasi diri
kewirausahaan-keyakinan individu terhadap kapasitas mereka untuk
melaksanakan tugas-tugas kewirausahaan-telah diidentifikasi sebagai penentu
utama niat kewirausahaan (Barakat et al., 2014; Schmutzler et al., 2019; Zhao et
al., 2005; Sahin et al., 2019). Hal ini lebih berkaitan dengan keyakinan seseorang
terhadap kemampuan mereka daripada keterampilan teknis (Alwisol, 2019), dan
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memiliki dampak positif yang signifikan terhadap perilaku dan kesuksesan
wirausaha (McGee & Peterson, 2019; Memon et al., 2019).

Terlepas dari banyaknya literatur tentang intensi kewirausahaan
(Alammari et al., 2019), sebagian besar penelitian berfokus pada sifat-sifat
pribadi dan terkonsentrasi di negara-negara maju, dengan perhatian terbatas
pada negara-negara berkembang (Sharahiley, 2020; Al-Mamary et al., 2020; Bakar
etal., 2022). Mempertimbangkan posisi ekonomi Bandar Lampung yang strategis
dan tingkat pengangguran yang relatif tinggi di kalangan lulusan (BPS, 2023),
penelitian ini menyelidiki bagaimana peluang bisnis dan efikasi diri
memengaruhi niat berwirausaha di kalangan mahasiswa di perguruan tinggi
negeri di kota tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menawarkan strategi berbasis bukti untuk
mendorong kewirausahaan mahasiswa sebagai jalan untuk mengurangi
pengangguran lulusan dan mendorong pembangunan ekonomi lokal (Ng et al.,
2021; Diana Wangania et al., 2024). Penelitian ini berusaha untuk menyelidiki
pengaruh peluang bisnis dan efikasi diri kewirausahaan terhadap niat
kewirausahaan mahasiswa di universitas negeri di Bandar Lampung. Secara
khusus, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana persepsi
peluang bisnis dan kepercayaan diri individu terhadap kemampuan
berwirausaha berkontribusi dalam membentuk keinginan mahasiswa untuk
berwirausaha. Temuan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang
perilaku kewirausahaan di kalangan mahasiswa dan menjadi referensi yang
berharga untuk penelitian masa depan tentang niat kewirausahaan di
lingkungan pendidikan tinggi.

TINJAUAN PUSTAKA
Peluang Usaha Berpengaruh terhadap Niat Berwirausaha

Berbagai sumber informasi mendukung wirausahawan dalam
mengidentifikasi peluang (Krueger & Dickson, 2007). Mengidentifikasi peluang
bisnis merupakan salah satu proses kunci dalam kewirausahaan karena
pengenalan peluang berfungsi sebagai penyelamat saat memilih ide sebelum
diubah menjadi konsep bisnis, serta mengadopsi dan memanfaatkan semua
keterampilan yang ada (Okudan & Rzasa, 2006), sehingga berpotensi
meningkatkan keuntungan seseorang, pengelolaan sikap dan perilaku terkait
kewirausahaan. Sebuah landasan diletakkan untuk penciptaan sebuah usaha
bisnis baru melalui pengakuan terhadap peluang bisnis yang menjanjikan (Boyd
& Vozikis, 1994; Krueger & Carsrud, 1993), yang menunjukkan bahwa individu
yang lebih mahir dalam mengenali peluang bisnis yang berpotensi memiliki
kemungkinan lebih besar untuk memulai usaha mereka sendiri dan cenderung
lebih kuat dalam kewirausahaan.
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Mahasiswa dengan tingkat pengenalan peluang yang lebih tinggi
cenderung memiliki niat yang lebih kuat untuk memulai usaha (Dahalan et al.,
2015; Hassan et al., 2020). Pengenalan peluang dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti pengetahuan, pengalaman, dan kreativitas. Mahasiswa yang memiliki
pengalaman sebelumnya dalam kewirausahaan atau telah mengikuti kursus
kewirausahaan lebih mungkin untuk mengidentifikasi peluang bisnis. Selain itu,
mahasiswa yang kreatif dan memiliki tingkat inovasi yang tinggi cenderung
lebih efektif dalam mengenali peluang bisnis (Dahalan et al.,2015.; Hassan et al.,
2020; Kang & Yang, 2016). Penelitian oleh Ng et al.,(2021) juga menyatakan
bahwa peluang kewirausahaan berhubungan positif dengan niat
kewirausahaan. Selain itu, Ahmad et al, (2022) mengatakan bahwa evaluasi dan
penyempurnaan ide-ide yang sudah ada dapat menjadi dasar terbentuknya
wirausaha yang nantinya akan diwujudkan dengan mengembangkan usaha
baru. Dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas,
maka menghasilkan hipotesis pertama pada penelitian ini yakni:

H1: Peluang usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat

berwirausaha mahasiswa PTN di Bandar Lampung,.

Efikasi Diri Berpengaruh terhadap Niat Berwirausaha
Berdasarkan penelitian di bidang kewirausahaan, efikasi diri
kewirausahaan menunjukkan sejauh mana seseorang yakin akan keterampilan
dan kemampuannya untuk berhasil menyelesaikan tugas-tugas yang diperlukan
dalam memulai usaha baru (McGee et al., 2009; Zhao et al., 2005). Efikasi diri
wirausaha memiliki hubungan positif dengan keberhasilan dalam
kewirausahaan (McGee & Peterson, 2019). Tingkat efikasi diri kewirausahaan
yang tinggi mencerminkan kesiapan dan kemampuan individu untuk
menghadapi tantangan selama proses pengembangan bisnis baru dan untuk
mencapai tujuannya (Memon et al., 2019). Efikasi diri adalah salah satu faktor
yang mempengaruhi kemampuan individu dalam mencapai tujuan tertentu
(Bandura., 1997: 31). Penelitian yang dilakukan oleh Fesharaki (2019)
menyatakan bahwa efikasi diri berhubungan positif dengan keinginginan untuk
mendirikan usaha. Temuan oleh Elnadi dan Geith, (2021) juga mengatakan
bahwa persepsi siswa terhadap wirausaha ekosistem saraf mempengaruhi niat
berwirausaha melalui entre efikasi diri. Dari beberapa hasil penelitian terdahulu
yang telah dipaparkan di atas, maka menghasilkan hipotesis kedua pada
penelitian ini yakni:
H2: Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
berwirausaha mahasiswa PTN di Bandar Lampung.
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Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting (Uma Sekaran). Kerangka berpikir menjelaskan pola
hubungan antara variabel yang ingin diteliti yaitu hubungan antara variabel
independen (X) dan dependen (Y). Kerangka penelitian ini ditunjukkan oleh
gambar 1 sebagai berikut:

Peluang Usaha

Efikasi Diri /

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Niat Wirausaha

METODOLOGI
Populasi dan Sampel

Menurut Sekaran dan Bougie (2016), populasi mengacu pada sekumpulan
individu, kejadian, atau entitas yang lengkap yang diminati oleh peneliti. Dalam
penelitian ini, populasi terdiri dari mahasiswa yang terdaftar di perguruan tinggi
negeri di Bandar Lampung, termasuk Universitas Lampung, Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, Institut Teknologi Sumatera, Politeknik Negeri
Lampung, dan Poltekkes Tanjung Karang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah convenience sampling, di mana data dikumpulkan dari
individu yang bersedia dan mudah diakses (Sekaran & Bougie, 2016).
Berdasarkan Hair dkk. (2014), jumlah sampel minimum yang direkomendasikan
adalah lima hingga sepuluh kali jumlah indikator. Meskipun salah satu dari 17
indikator yang digunakan dalam penelitian ini dikeluarkan karena tidak valid
selama analisis data, peneliti mempertahankan jumlah sampel sebanyak 170
untuk memastikan kelengkapan data dan meningkatkan ketahanan temuan.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. Data
primer mengacu pada informasi yang dikumpulkan secara langsung untuk
dianalisis lebih lanjut guna menjawab masalah penelitian yang spesifik (Sekaran
&amp; Bougie, 2016). Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui
kuesioner terstruktur yang didistribusikan melalui Google Forms, dengan
menggunakan skala Likert yang dikembangkan oleh Sekaran dan Bougie (2016),
dengan lima pilihan jawaban mulai dari “Sangat Tidak Setuju” (1) hingga
“Sangat Setuju” (5). Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber yang ada,
termasuk artikel ilmiah, jurnal, buku, dan konten online. Pengumpulan data
dilakukan selama tiga minggu, dari tanggal 6 Februari hingga 27 Februari 2025,
untuk memastikan perolehan data yang komprehensif.
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Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Dalam penelitian, variabel didefinisikan sebagai karakteristik yang dapat
diukur yang dapat menunjukkan perubahan dari waktu ke waktu dalam satu
subjek atau di antara subjek yang berbeda pada saat tertentu (Sekaran & Bougie,
2016). Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel: variabel independen (X)
dan variabel dependen (Y). Variabel independen adalah faktor-faktor yang
diduga mempengaruhi atau dipengaruhi oleh variabel dependen, baik secara
positif maupun negatif, yang mengindikasikan hubungan dimana perubahan
dalam variabel dependen diatribusikan pada kehadiran atau variasi variabel
independen (Sekaran &amp; Bougie, 2016). Variabel independen dalam
penelitian ini terdiri dari peluang usaha (X1) dan efikasi diri berwirausaha (X2),
sedangkan variabel dependennya adalah intensi berwirausaha (Y).

Definisi operasional memberikan kerangka kerja untuk menerjemahkan
konsep-konsep abstrak ke dalam elemen-elemen yang dapat diukur. Peluang
bisnis didefinisikan sebagai serangkaian kondisi yang menguntungkan yang
menciptakan permintaan untuk produk, layanan, atau usaha baru (Barringer
&amp; Ireland, 2009). Indikator untuk variabel ini mencakup identifikasi dan
eksploitasi peluang (Kuckertz et al., 2017). Efikasi diri wirausaha mengacu pada
keyakinan individu terhadap kapasitas mereka untuk berhasil dalam tugas-
tugas kewirausahaan (McGee et al.,, 2009), yang diukur melalui indikator-
indikator yang terkait dengan ketahanan pribadi dan kompetensi yang dirasakan
(Wang et al., 2013). Intensi kewirausahaan adalah rencana sadar individu untuk
memulai aktivitas kewirausahaan (Lifidn & Chen, 2009), yang dinilai melalui
tujuan kewirausahaan yang berorientasi pada masa depan. Semua variabel
diukur dengan menggunakan skala Likert.

Analisis Data

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua
atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen (Sekaran &
Bougie, 2016). Dalam penelitian ini, teknik ini digunakan untuk menilai sejauh
mana peluang bisnis dan efikasi diri wirausaha berdampak pada niat
kewirausahaan mahasiswa. Analisis dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak SPSS, yang memfasilitasi pemrosesan data yang akurat dan efisien.

Untuk menguji hipotesis, uji-t dilakukan untuk mengevaluasi signifikansi
parsial dari setiap variabel independen. Uji ini menentukan apakah prediktor
individual memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap variabel
dependen. Sebuah variabel dianggap memiliki pengaruh yang signifikan jika
nilai p-value (tingkat signifikansi) kurang dari 0,05. Kriteria pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut: jika nilai t hitung melebihi nilai t tabel
kritis, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Sebaliknya, jika nilai t hitung lebih rendah dari nilai t tabel kritis, maka hipotesis
nol diterima dan hipotesis alternatif ditolak (Sekaran &amp; Bougie, 2016).
Pendekatan ini memastikan bahwa analisis menangkap kontribusi sebenarnya
dari setiap variabel dalam model yang diusulkan.
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HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini disajikan untuk
menggambarkan profil demografi partisipan yang terdiri dari mahasiswa dari
perguruan tinggi negeri (PTN) di Bandar Lampung. Berdasarkan distribusi jenis
kelamin, 59% dari 170 responden teridentifikasi sebagai perempuan, sedangkan
41% adalah laki-laki. Dari segi usia, mayoritas peserta berusia 21 tahun, yaitu
30% dari sampel. Kelompok usia lainnya termasuk 20 tahun (20%), 22 tahun
(22%), 19 tahun (17%), dan 18 tahun (5%), sementara frekuensi terendah
ditemukan pada kelompok usia 17, 24, dan 25 tahun, masing-masing kurang dari
1% dari total. Mengenai afiliasi universitas, jumlah responden tertinggi berasal
dari Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung (25%), diikuti oleh
Universitas Lampung dan Institut Teknologi Sumatera (masing-masing 23%),
Politeknik Negeri Lampung (21%), dan Poltekkes Tanjung Karang (8%). Selain
itu, hanya 19% responden yang menyatakan telah memiliki usaha, sedangkan
mayoritas (81%) menyatakan bahwa mereka belum memulai usaha sendiri.

Tanggapan Responden

Persepsi responden mengenai tiga variabel utama penelitian-peluang
wirausaha (X1), efikasi diri (X2), dan intensi berwirausaha (Y)-dirangkum dalam
nilai rata-rata masing-masing. Untuk variabel peluang kewirausahaan (X1), item
yang paling banyak mendapat tanggapan positif adalah kecenderungan
responden untuk mencari ide-ide baru untuk produk atau jasa (mean = 4,22),
sementara yang paling sedikit mendapat dukungan adalah keterlibatan mereka
dalam membentuk tim kewirausahaan (mean = 3,51). Skor rata-rata keseluruhan
sebesar 3,83 mencerminkan kecenderungan yang secara umum kuat untuk
mengenali dan mengejar peluang bisnis. Mengenai efikasi diri (X2), pernyataan
dengan tanggapan tertinggi menunjukkan kepercayaan diri responden dalam
menangani situasi kehidupan (rata-rata = 4,00), sedangkan item dengan nilai
terendah berkaitan dengan perasaan sukses (rata-rata = 2,95). Skor rata-rata 3,67
menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang moderat di antara para responden.
Untuk intensi kewirausahaan (Y), kesepakatan terkuat terlihat pada intensi
untuk memulai bisnis (rata-rata = 4,10), yang mengindikasikan tingkat motivasi
kewirausahaan yang relatif tinggi, dengan rata-rata keseluruhan 3,94.

Uji Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis

Tabel 1 menyajikan hasil analisis regresi linier berganda mengenai variabel
peluang berwirausaha, efikasi diri, dan intensi berwirausaha. Koefisien regresi
untuk variabel peluang berwirausaha sebesar 0,541 menunjukkan hubungan
positif antara ketersediaan peluang berwirausaha dengan intensi berwirausaha.
Hal ini menunjukkan bahwa ketika peluang kewirausahaan mendukung, niat
untuk memulai bisnis di kalangan mahasiswa juga meningkat, sedangkan
peluang yang buruk berhubungan dengan niat kewirausahaan yang lebih lemah.
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Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t menunjukkan nilai t hitung
sebesar 8,270, yang melebihi nilai t kritis 1,974, dengan tingkat signifikansi 0,000
(p &It; 0,05). Hasil ini menegaskan bahwa peluang berwirausaha secara
signifikan dan positif mempengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa di
perguruan tinggi negeri di Bandar Lampung, sehingga mendukung hipotesis
pertama.

Demikian pula, koefisien regresi untuk efikasi diri adalah 0,214,
menunjukkan bahwa efikasi diri yang lebih tinggi secara positif mempengaruhi
niat kewirausahaan. Hasil uji-t untuk variabel ini menunjukkan nilai t sebesar
3,263 yang lebih besar dari 1,974 dan tingkat signifikansi 0,001 (p < 0,05), semakin
menegaskan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap intensi berwirausaha, sehingga mendukung hipotesis kedua.

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized | Standardized ¢ Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.028 0.852 2.380
Peluang Wirausaha 0.216 0.026 0.541 8.270
Efikasi diri 0.161 0.049 0.214 3.263

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS (2025)

Pengaruh Peluang Usaha terhadap Niat Berwirausaha

Peluang usaha merupakan variabel independen dalam penelitian ini,
sedangkan niat berwirausaha merupakan variabel dependen. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa peluang berwirausaha berpengaruh positif
signifikan terhadap intensi berwirausaha di kalangan mahasiswa perguruan
tinggi negeri di Bandar Lampung, sehingga mendukung hipotesis pertama yang
diajukan dalam penelitian ini. Hubungan positif antara peluang berwirausaha
dan niat berwirausaha menunjukkan bahwa ketersediaan peluang tersebut
mendorong niat untuk berwirausaha. Khususnya, pernyataan dengan nilai rata-
rata tertinggi untuk peluang kewirausahaan adalah “Saya mencari ide-ide baru
tentang produk atau layanan,” menyoroti faktor kunci yang mendorong niat
kewirausahaan mahasiswa.

Temuan ini sejalan dengan Hassan dkk. (2020), yang juga menyimpulkan
bahwa peluang kewirausahaan secara positif mempengaruhi niat
kewirausahaan. Demikian pula, Ng dkk. (2021) menekankan bahwa kemajuan
teknologi, globalisasi, dan perubahan demografis memberikan peluang yang
mendorong niat kewirausahaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa universitas
harus fokus pada pengembangan peluang kewirausahaan untuk mendorong
lulusannya beralih dari pencari kerja menjadi pencipta lapangan kerja, yang
merupakan faktor penting untuk mengatasi pengangguran. Tidak seperti
penelitian sebelumnya yang dilakukan di India dan Arab Saudi, penelitian ini
dilakukan di Indonesia, yang menyoroti variasi regional.
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Pengaruh Efikasi Diri terhadap Niat Berwirausaha

Efikasi diri berfungsi sebagai variabel independen kedua dalam penelitian
ini. Pengujian hipotesis menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan
antara efikasi diri terhadap intensi berwirausaha di kalangan mahasiswa di
perguruan tinggi negeri di Bandar Lampung, sehingga mendukung hipotesis
kedua. Temuan ini sejalan dengan teori efikasi diri kewirausahaan, yang
menekankan pentingnya keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk
menghadapi tantangan dan mengambil inisiatif. Mahasiswa dengan efikasi diri
yang tinggi cenderung merasa lebih percaya diri dalam mengidentifikasi
peluang bisnis dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk
memulai bisnis. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata tertinggi responden untuk
pernyataan “Saya dapat menangani situasi yang saya hadapi dalam hidup,”
yang menunjukkan bahwa efikasi diri mendorong niat berwirausaha.

Hasil penelitian ini konsisten dengan Zhao dkk. (2005), yang menemukan
bahwa efikasi diri berkorelasi positif dengan intensi berwirausaha. Penelitian
mereka menunjukkan bahwa individu dengan efikasi diri yang tinggi lebih
mungkin untuk mengejar kewirausahaan. Demikian pula, McGee dkk. (2009)
mengkonfirmasi pengaruh positif dari efikasi diri terhadap intensi
kewirausahaan. Perbedaan utama dari penelitian ini terletak pada konteks
geografisnya, karena penelitian sebelumnya dilakukan di Amerika Serikat,
sedangkan penelitian ini dilakukan di Indonesia.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Temuan penelitian ini menyoroti bahwa peluang bisnis dan efikasi diri
memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap niat kewirausahaan
mahasiswa di universitas negeri di Bandar Lampung. Ketersediaan peluang bisnis
meningkatkan niat mahasiswa untuk berwirausaha, menunjukkan bahwa
semakin banyak peluang yang dirasakan mahasiswa, semakin besar
kemungkinan mereka untuk mengembangkan aspirasi kewirausahaan. Selain itu,
efikasi diri memainkan peran penting, karena siswa dengan kepercayaan diri yang
lebih tinggi pada kemampuan mereka lebih cenderung mempertimbangkan
kewirausahaan sebagai jalur karir yang layak. Hal ini menekankan pentingnya
menumbuhkan kesadaran akan peluang dan keyakinan yang kuat akan
kemampuan diri sendiri untuk mendorong niat berwirausaha.

Berdasarkan hasil ini, disarankan agar universitas meningkatkan paparan
praktis mahasiswa terhadap kegiatan kewirausahaan. Menciptakan platform
untuk membangun jaringan dan pembentukan tim di sekitar ide bisnis dapat
menstimulasi pengalaman praktis yang dapat meningkatkan kepercayaan diri dan
pola pikir kewirausahaan mahasiswa. Selain itu, inisiatif yang berfokus pada
pengembangan pribadi, seperti lokakarya yang mempromosikan pola pikir
pertumbuhan dan pemikiran yang berorientasi pada kesuksesan, dapat semakin
memperkuat efikasi diri mahasiswa. Mengintegrasikan  pendidikan
kewirausahaan ke dalam kurikulum melalui proyek-proyek praktik dan simulasi
juga akan mendorong mahasiswa untuk melihat kewirausahaan sebagai tujuan
karir yang serius, yang pada akhirnya akan menumbuhkan budaya
kewirausahaan yang lebih kuat di dalam komunitas universitas.
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Penelitian ini terbatas pada mahasiswa PTN di Bandar Lampung dan
hanya menggunakan dua variabel bebas dalam meneliti niat berwirausaha.
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lengkap lagi.
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